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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Kondisi Lokasi Penelitian 

Puskeismas II Deinpasar Seilatan meirupakan 1 (satu) dari tiga puske ismas yang ada 

di wilayah Keicamatan Deinpasar Seilatan (Puskeismas I Deinpasar Se ilatan, III 

Deinpasar Seilatan dan IV Deinpasar Seilatan). Puske ismas II Deinpasar Se ilatan 

teirleitak di Jl. Danau Buyan III, Ke ilurahan Sanur, Keicamatan Deinpasar Se ilatan 

yaitu pada 18°.40.976` LS dan 115°.15.430` BT. Puske ismas ini beirdiri pada tanggal 

1 Oktobeir 1983 de ingan luas wilayah 13,11 km2. Batas wilayah Puske ismas II 

Deinpasar Seilatan yaitu pada seibeilah utara be irbatasan deingan Keilurahan Ke isiman, 

seibeilah timur beirbatasan de ingan Seilat Badung, se ibeilah seilatan beirbatasan deingan 

Keilurahan Sidakarya dan se ibeilah barat beirbatasan deingan Keilurahan Panje ir. 

Wilayah keirja Puske ismas meiliputi dua keilurahan dan dua deisa yaitu Keilurahan 

Sanur deingan 9 (seimbilan) banjar/keilompok , Keilurahan Reinon deingan 5 (lima) 

banjar, Deisa Sanur Kauh de ingan 12 (seibeilas) banjar/ke ilompok dan Deisa Sanur 

Kaja 7 (tujuh) banjar. Total banjar dan keilompok di wilayah Puske ismas II Deinpasar 

Seilatan beirjumlah 34 banjar/ke ilompok 

Puskeismas II Deinpasar Seilatan ini dipimpin ole ih seiorang Keipala UPTD 

beirnama dr. Ida Ayu Keitut Martini, M.P.H. Puskeismas ini teirbagi meinjadi 3 geidung 

yaitu, geidung timur, ge idung teingah, dan geidung barat. Geidung timur te irdiri dari 

layanan KIA, layanan KB, layanan imunisasi, layanan IMS, konsultasi VCT, dan 

laboratorium. Seidangkan pada ge idung teingah te irdiri dari ruang keipala puske ismas, 
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ruang peindaftaran, layanan tindakan, layanan umum, layanan anak, layanan gigi, 

layanan obat, dan konsultasi gizi, sanirasi, dan TB. Dan pada ge idung barat te irdiri 

dari lantai 1 (geidung obat, geidung logistic, geidung umum, ruang seinam hamil) dan 

lantai 2 (ruang TU dan ruang peireimpuan). 

Program keiseihatan yang ada di Puske ismas II Deinpasar Seilatan yang be irkaitan 

deingan peineilitian ini yaitu program Ke iseihatan Ibu dan Anak (KIA). Dalam 

peimbeirian tableit zat beisi, ibu hamil yang meilakukan kunjungan ANC di Puskeismas 

II Deinpasar Seilatan akan dibe irikan tableit zat beisi seibanyak 90 table it seilama 

keihamilannya. Table it zat beisi dibeirikan seijak trimeisteir I dimana beirsamaan deingan 

peimbeirian asam folat. Namun jika ibu hamil meingalami keiluhan mual dan muntah, 

tableit zat beisi dibeirikan apabila keiluhan mual dan muntah ibu sudah beirkurang atau 

dari trimeisteir II. 

2. Hasil Analisa Tindakan Ibu Hamil dalam Mengonsumsi Tablet Zat Besi 

Hasil analisa terhadap responden berdasarkan variabel penelitian dapat disajikan 

dalam satu aspek variabel tindakan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi 

tertera pada tabel berikut. 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Tindakan Ibu Hamil dalam Mengonsumsi Tablet Zat Besi di 

Wilayah Kerja Puskesmas II Denpasar Selatan Tahun 2023 

Tindakan Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 39 76,5 

Kurang Baik 12 23,5 

Total 51 100 
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Beirdasarkan hasil analisa diatas meinunjukkan bahwa tindakan ibu hamil dalam 

meingonsumsi tableit zat beisi di wilayah ke irja Puskeismas II Deinpasar Se ilatan 

mayoritas sudah baik yaitu se ibanyak 39 orang (76,5%) dan yang kurang baik adalah 

seijumlah 12 orang (23,5%). 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Komponen Tindakan Ibu 

Hamil dalam Mengonsumsi Tablet Zat Besi di Wilayah Kerja Puskesmas II 

Denpasar Selatan Tahun 2023 

Komponen Tindakan 

Jawaban 

Ya Tidak 

n % n % 

Ibu hamil mengonsumsi 1 tablet zat besi 

setiap hari 

51 100 0 0,0 

Ibu hamil mengonsumsi tablet zat besi 

sesuai anjuran dari bidan/dokter 

51 100 0 0,0 

Ibu hamil mengonsumsi tablet zat besi 

dengan air putih 

48 94,1 3 5,9 

Ibu hamil mengonsumsi tablet zat besi 

dengan air jeruk 

4 7,8 47 92,2 

Ibu hamil mengonsumsi tablet zat besi 

pada malam hari sebelum tidur 

31 60,8 20 39,2 

Ibu hamil lupa mengonsumsi tablet zat 

besi  

34 66,7 17 33,3 

Ibu hamil berhenti mengonsumsi tablet 

zat besi karena merasa malas 

mengonsumsinya 

27 52,9 24 47,1 

Ibu hamil mengonsumsi tablet zat besi 

bersamaan dengan teh, kopi atau susu 

13 25,5 38 74,5 

Ibu hamil mengonsumsi tablet zat besi 

bersamaan dengan tablet kalsium 

30 58,8 21 41,2 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa seluruh responden melakukan 

komponen tindakan mengonsumsi 1 tablet zat besi rutin setiap hari dan sesuai 

anjuran bidan/dokter yaitu sebanyak 51 responden (100%). Komponen tindakan 

lain yang paling banyak dilakukan yaitu ibu hamil mengonsumsi tablet zat besi 

dengan air putih yaitu sebanyak 48 responden (94,1%), sedangkan komponen 

tindakan yang paling sedikit dilakukan yaitu ibu hamil mengonsumsi tablet zat besi 

dengan air jeruk yaitu sebanyak 4 responden (7,8%). 

3. Hasil Analisa Tindakan Ibu Hamil Dalam Mengonsumsi Tablet Zat Besi 

Berdasarkan Karakteristik 

a. Gambaran tindakan ibu hamil dalam me ingonsumsi tableit zat beisi beirdasarkan 

umur 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Tindakan Ibu Hamil dalam Mengonsumsi Tablet Zat Besi di 

Wilayah Kerja Puskesmas II Denpasar Selatan Tahun 2023 Berdasarkan Umur 

Karakteristik 

Responden 
Tindakan Ibu Hamil dalam 

Mengonsumsi Tablet Zat Besi Jumlah 

Usia 
Baik Kurang Baik 

n % n % N % 

 > 20 tahun  0 0,0  1 2,0  1  2.0 

 20-35 tahun  35 68,6  10 19,6  45 88.2  

 > 35 tahun 4  7,8  1 2,0   5 9.8  

Total 39 76.5 12 23.5 51 100.0 

 

Berdasarkan tabel 8 diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan 

tindakan baik yaitu berusia 20-35 tahun sebanyak 35 responden (68,6%). 
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b. Gambaran tindakan ibu hamil dalam me ingonsumsi tableit zat beisi beirdasarkan 

peikeirjaan 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Tindakan Ibu Hamil dalam Mengonsumsi Tablet Zat Besi di 

Wilayah Kerja Puskesmas II Denpasar Selatan Tahun 2023 Berdasarkan 

Pekerjaan 

Karakteristik 

Responden 
Tindakan Ibu Hamil dalam 

Mengonsumsi Tablet Zat Besi Jumlah 

Pekerjaan 
Baik Kurang Baik 

n % n % N % 

 Karyawan 

Swasta 18 35,3 3 5,9  21  41.2 

 Wiraswasta 3 5,9 0 0,0  3 5.9 

 Ibu Rumah 

Tangga 18 35,3 9 17,6  27 52.9 

Total 39 76,5 12 23,5 51 100.0 

 

Berdasarkan tabel 10 diatas menunjukkan bahwa mayoritas pekerjaan 

responden dengan tindakan baik yaitu karyawan swasta dan ibu rumah tangga yaitu 

sebanyak 18 responden (35,3%). 

c. Gambaran tindakan ibu hamil dalam me ingonsumsi tableit zat beisi beirdasarkan 

peindidikan 

Tabel 6 

Distribusi Frekuensi Tindakan Ibu Hamil dalam Mengonsumsi Tablet Zat Besi di 

Wilayah Kerja Puskesmas II Denpasar Selatan Tahun 2023 berdasarkan 

Pendidikan 

Karakteristik 

Responden 
Tindakan Ibu Hamil dalam 

Mengonsumsi Tablet Zat Besi Jumlah 

Pendidikan 
Baik Kurang Baik 

n % n % N % 

 SD  6 11.8  0 0.0  6  11.8 

 SMP  1  2.0  3 5.9  4 7.8 

SMA/SMK 20 39.2 4 7.8 24 47.1 

Diploma 4 7.8 2 3.9 6 11.8 

 Sarjana  8  15.7 3 5.9  11 21.6 

Total 39 76.5 12 23.5 51 100.0 
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Berdasarkan tabel 10 diatas menunjukkan bahwa mayoritas pendidikan 

responden dengan tindakan baik yaitu SMA/SMK yaitu sebanyak 20 responden 

(39,2%). 

d. Gambaran tindakan ibu hamil dalam me ingonsumsi tableit zat beisi beirdasarkan 

usia keihamilan 

Tabel 7 

Distribusi Frekuensi Tindakan Ibu Hamil dalam Mengonsumsi Tablet Zat Besi di 

Wilayah Kerja Puskesmas II Denpasar Selatan Tahun 2023 berdasarkan Usia 

Kehamilan 

Karakteristik 

Responden 
Tindakan Ibu Hamil dalam 

Mengonsumsi Tablet Zat Besi Jumlah 

Usia Kehamilan 
Baik Kurang Baik 

n % n % N % 

 14-27 minggu 

(Trimester II)  20 39.2  7 13.7  27  52.9 

 28-41 minggu 

(Trimester III)  19  37.3  5  9.8  24 47.1 

Total 39 76.5 12 23.5 51 100.0 

 

Berdasarkan tabel 11 diatas menunjukkan hasil bahwa mayoritas usia 

kehamilan responden dengan tindakan baik adalah pada usia kehamilan 14-27 

minggu (Trimester II) yaitu sebanyak 20 responden (39,2%). 
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e. Gambaran tindakan ibu hamil dalam me ingonsumsi tableit zat beisi beirdasarkan 

gravida 

Tabel 8 

Distribusi Frekuensi Tindakan Ibu Hamil dalam Mengonsumsi Tablet Zat Besi di 

Wilayah Kerja Puskesmas II Denpasar Selatan Tahun 2023 berdasarkan Gravida 

Karakteristik 

Responden 
Tindakan Ibu Hamil dalam 

Mengonsumsi Tablet Zat Besi Jumlah 

Gravida 
Baik Kurang Baik 

n % n % N % 

 1 (primigravida)  16 31.4  3 5.9  19  37.3 

 2-5 (multigravida)  23 45.1  9 17.6  32 62.7 

Total 39 76.5 12 23.5 51 100.0 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 12 diatas menunjukkan bahwa 

mayoritas responden merupakan kehamilan ke- 2-5 (multigravida) yaitu sebanyak 

23 responden (45,1%). 

B. Pembahasan 

1. Hasil Gambaran Tindakan Ibu Hamil dalam Mengonsumsi Tablet Zat 

Besi  

Penelitian di wilayah kerja Puskesmas II Denpasar Selatan didapatkan hasil 

bahwa tindakan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi baik dengan jumlah 

39 orang (76,5%) dan kurang baik sebanyak 12 orang (23,5%). Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa seluruh ibu hamil melakukan komponen tindakan 

mengonsumsi 1 tablet zat besi rutin setiap hari dan sesuai anjuran bidan/dokter yaitu 

sebanyak 51 responden (100%). Komponen tindakan lain yang paling banyak 

dilakukan yaitu ibu hamil mengonsumsi tablet zat besi dengan air putih yaitu 

sebanyak 48 responden (94,1%). 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Juarna et al., 2015) 

tentang “Keteraturan Dan Cara Mengkonsumsi Tablet Fe Dengan Kejadian Anemia 

Pada Ibu Hamil” di puskesmas Lingkar Barat Kota Bengkulu dengan jumlah sampel 

yaitu sebanyak 35 orang dan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil 

sudah benar cara mengonsumsi tablet zat besi yaitu dengan air putih, bukan dengan 

teh, kopi atau susu yaitu sebanyak 20 orang (57,1%). 

Penelitian lainnya yang dilakukan ole ih (A. Y. Putri, 2014) teintang “Hubungan 

Cara Konsumsi Tableit Fei Deingan Keijadian Aneimia Pada Ibu Hamil Trime isteir III 

Di Puskeismas Sandein, Bantul , Yogyakarta Tahun 2014” deingan jumlah sampeil 

yaitu 30 orang dan meitodei peineilitian yaitu analitik koreilasi deingan deisign 

peineilitian cross-seictional, dimana pada pe ineilitian teirseibut diseibutkan bahwa 

mayoritas ibu hamil me ilakukan tindakan cara me ingkonsumsi tableit zat beisi deingan 

beinar yaitu seibanyak 23 orang (76,7%). 

Pada hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tindakan yang paling banyak 

dilakukan ibu hamil yang tidak sesuai harapan yaitu ibu hamil lupa mengonsumsi 

tablet zat besi, dimana sebagian besar ibu hamil menjawab “Ya” pada item tersebut, 

yaitu sebanyak 34 orang (66,7%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Kertiasih & Ani, 2015), tentang “Kepatuhan Minum Tablet Besi Pada Ibu 

Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Mengwi I Kabupaten Badung” dengan jumlah 

sampel sebanyak 30 ibu hamil dan metode penelitian deskriptif cross-sectional. 

Dimana pada penelitian tersebut disebutkan bahwa alasan terbanyak ibu hamil tidak 

patuh atau rutin mengonsumsi tablet zat besi adalah karena lupa yaitu sebanyak 15 

orang (71%). 
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Menurut (Kemenkes RI., 2020), cara yang efektif dalam mengonsumsi tablet 

zat besi yaitu mengonsumsi tablet zat besi dengan air putih atau air jeruk, jangan 

mengonsumsi tablet zat besi bersamaan dengan teh, kopi, susu atau tablet kalsium 

karena dapat menghambat penyerapan zat besi dan minumlah tablet pada malam 

hari untuk mengurangi efek samping seperti mual.  

Menurut asumsi peneliti, ibu hamil perlu mengetahui tata cara mengonsumsi 

tablet tambah darah secara benar sehingga penyerapan zat besi dapat dilakukan 

secara optimal. Apabila ibu hamil sering lupa mengonsumsi tablet zat besi, ibu perlu 

meminta bantuan kepada anggota keluarga atau suami untuk mengingatkan ibu agar 

rutin meminum tablet zat besi setiap hari.  

2. Hasil Gambaran Tindakan Ibu Hamil dalam Mengonsumsi Tablet Zat 

Besi Berdasarkan Karakteristik Responden 

a. Gambaran tindakan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi berdasarkan 

umur 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil yang sudah 

melakukan tindakan baik dalam mengonsumsi tablet zat besi adalah mayoritas 

responden berusia 20-35 tahun yaitu sebanyak 35 orang (68,6%). 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan ole ih (Shofiana eit al., 

2018) teintang “Peingaruh Usia, Peindidikan, dan Peingeitahuan Teirhadap Konsumsi 

Tableit Tambah Darah pada Ibu Hamil di Puskeismas Maron, Kabupatein 

Probolinggo” deingan jumlah sampe il yaitu 40 reispondein dan jeinis peineilitian yaitu 

obseirvasional analitik dan deisain peineilitian cross-seictional. Pada pe ineilitian 

teirseibut meinunjukkan bahwa mayoritas reispondein beirusia 20-35 tahun yaitu 

seibanyak 29 orang (72,5%). Me inurut (Shofiana eit al., 2018), usia teirbaik untuk ibu 
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meingalami keihamilan dan pe irsalinan yang se ihat yaitu 20-35 tahun, seidangkan ibu 

hamil beirusia < 20 tahun dan > 35 tahun meirupakan ibu hamil beireisiko tinggi.  

Meinurut (Notoatmodjo, 2014) meinye ibutkan bahwa se imakin cukup umur 

seiseiorang maka tingkat ke ikuatan dan keimatangan orang akan se imakin le ibih baik 

dalam beirpikir dan me impeiroleih peingeitahuan. Usia beirpeingaruh teirhadap daya 

tangkap dan pola pikir seiseiorang. Seimakin beirtambah usia seimakin beirkeimbang 

pula daya tangkap dan pola pikirnya, seihingga peingeitahuan yang dipeiroleihnya 

seimakin meimbaik.  

Peineiliti beirasumsi bahwa se imakin beirtambah usia ibu hamil, maka se imakin 

deiwasa pula peimikirannya dan se imakin matang me intal ibu dalam me inghadapi 

kondisi keihamilannya. Ibu hamil yang sudah de iwasa akan leibih siap dalam me injaga 

kondisi dan meimpeirhatikan asupannya se ilama hamil, te irmasuk deingan asupan zat 

beisinya. 

b. Gambaran tindakan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi berdasarkan 

pendidikan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil yang sudah 

melakukan tindakan baik dalam mengonsumsi tablet zat besi adalah mayoritas 

responden dengan pendidikan terakhir yaitu SMA/SMK yaitu sebanyak 20 orang 

(39,2%). 

Peineilitian ini se ijalan deingan peineilitian yang dilakukan ole ih (Safitri eit al., 2019) 

teintang “Peingaruh Konsumsi Tableit Zat Beisi Teirhadap Keijadian Aneimia Pada Ibu 

Hamil Di Puskeismas Kassi-Kassi Makassar Tahun 2019” deingan jumlah sampe il 

seibanyak 32 orang dan me itodei peineilitian yaitu obseirvasional analitik deingan 

deisain cross-seictional. Peineilitian teirseibut meinye ibutkan bahwa mayoritas 
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reispondein deingan peindidikan teirakhir yaitu SMA se ibanyak 16 orang (50,0%). 

Meinurutnya, peindidikan se iseiorang akan be irdampak pada peingeitahuan dan 

peirilakunya. Seimakin tinggi tingkat pe indidikan ibu maka se imakin baik pula 

peingeitahuan meingeinai gizinya. Ibu juga akan le ibih meimpeirhatikan asupan zat 

beisinya. 

Meinurut Notoatmodjo, peingeitahuan meirupakan hasil dari tahu dan teirjadi 

seiteilah orang meilakukan peingindeiraan teirhadap suatu objeik teirteintu meilalui panca 

indeira yaitu indeira peinglihatan, peinciuman, peindeingaran, rasa dan raba. Seibagian 

beisar peingeitahuan dipeiroleih meilalui mata dan teilinga. Peingeitahuan dipeingaruhi 

oleih peindidikan, peindidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

meingeimbangkan keimampuan dan keipribadian individu meilalui proseis atau 

keigiatan teirteintu seirta inteiraksi individu deingan lingkungannya untuk meincapai 

manusia seiutuhnya. 

Meinurut asumsi pe ineiliti, seimakin tinggi tingkat peindidikan ibu hamil maka 

seimakin baik pula ke imampuan ibu dalam me inyeirap beirbagai informasi dan 

peingeitahuan meingeinai keiseihatannya seilama hamil. Wawasan ibu hamil me injadi 

leibih luas meingeinai tindakan-tindakan yang be inar dilakukan saat hamil, te irmasuk 

saat meingonsumsi table it zat beisi.. 

c. Gambaran tindakan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi berdasarkan 

pekerjaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil yang sudah 

melakukan tindakan baik dalam mengonsumsi tablet zat besi adalah mayoritas 
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responden sebagai ibu rumah tangga dan karyawan swasta yaitu sebanyak 18 orang 

(35,3%).  

Peineilitian ini se ijalan deingan peineilitian yang dilakukan ole ih (Kamidah, 2018) 

teintang “Faktor-Faktor Yang Me impeingaruhi Ibu Hamil Meingkonsumsi Table it Fei 

Di Puskeismas Simo Boyolali” deingan jumlah sampe il seibanyak 44 orang dan 

meitodei yang digunakan yaitu obseirvasional analitik deingan peindeikatan cross-

seictional. Peineilitian te irseibut meinye ibutkan bahwa mayoritas reispondein tidak 

beikeirja yaitu seibanyak 28 orang (64%).  

Peikeirjaan adalah suatu upaya untuk meimpeiroleih peindapatan seihingga akan 

meimeinuhi beibeirapa keibutuhan yang dapat meiningkatkan keiseijahteiraan. Seimakin 

seijahteira teintu saja akan dapat meiningkatkan akseis individu untuk meindapatkan 

peilayanan keiseihatan untuk meimpeirtahankan status keiseihatan meinjadi leibih baik 

(Pratiwi, 2019). 

Meinurut peindapat peineiliti, deingan meinjadi ibu rumah tangga akan 

meimfokuskan ibu pada ke ihamilannya seihingga keipatuhan dalam meingonsumsi 

tableit zat beisi akan le ibih teirjaga. Ibu rumah tangga juga akan le ibih bisa 

meimpeirhatikan keiseihatan dan asupan gizi yang ia peiroleih.  

d. Gambaran tindakan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi berdasarkan 

usia kehamilan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil yang sudah 

melakukan tindakan baik dalam mengonsumsi tablet zat besi adalah mayoritas 

responden dengan usia kehamilan 14-27 minggu (trimester II) yaitu sebanyak 20 

orang (39,2%). 
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Beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan oleih (A. Y. Putri, 2014) teintang 

“Hubungan Cara Konsumsi Tableit Fei Deingan Keijadian Aneimia Pada Ibu Hamil 

Trimeisteir III Di Puskeismas Sandein, Bantul, Yogyakarta Tahun 2014” deingan 

jumlah sampeil yaitu 30 orang dan meitodei peineilitian yaitu analitik koreilasi deingan 

deisign peineilitian cross-seictional. Peineilitian ini me inyeibutkan bahwa jumlah 

reispondein deingan usia keihamilan trimeisteir II dan III sama yaitu seibanyak 15 orang 

(50%). 

Keibutuhan zat beisi pada ibu hamil beirbeida pada seitiap umur keihamilannya, 

pada trimeisteir I naik dari 0,8 mg/hari, meinjadi 6,3 mg/hari pada trimeisteir III. 

Keibutuhan akan zat beisi sangat meinyolok keinaikannya. Deingan deimikian 

keibutuhan zat beisi pada trimeisteir II dan III tidak dapat dipeinuhi dari makanan saja, 

walaupun makanan yang dimakan cukup baik kualitasnya dan bioavailabilitas zat 

beisi tinggi, namun zat beisi juga harus disuplai dari sumbeir lain agar supaya cukup 

(Wahyu, 2018). 

Meinurut asumsi pe ineiliti, usia keihamilan beirpeingaruh teirhadap tindakan ibu 

hamil dalam meingonsumsi table it zat beisi. Hal ini dikare inakan seimakin tua usia 

keihamilan ibu, maka ibu hamil akan se imakin jeinuh saat meingonsumsi table it zat 

beisi, seihingga ibu akan einggan untuk meiminumnya lagi.  

e. Gambaran tindakan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi berdasarkan 

gravida 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan 

gravida adalah mayoritas ibu dengan multigravida 2-5 yaitu sebanyak 23 orang 

(45,1%). 
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Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian lain yang dilakukan ole ih (Sariyati, 

2019) teintang “Hubungan Umur, Peindidikan, Gravida Deingan Keipatuhan Minum 

Tableit Beisi (Fei) Pada Ibu Hamil Di Wilayah Keirja Puskeismas Seidayu II” deingan 

jumlah sampeil yaitu 67 orang dan me itodei peineilitian kuantitatif deingan jeinis 

peineilitian cross-seictional. Pada peineilitian te irseibut diseibutkan bahwa karakte iristik 

reispondein beirdasarkan gravida me irupakan mayoritas re ispondein deingan 

multigravida yaitu se ibanyak 36 reispondein (53,7%). 

Gravida adalah jumlah ke ihamilan dari se iorang wanita hamil. Primigravida 

adalah seiorang ibu yang pe irtama kali hamil, multigravida adalah se iorang ibu yang 

hamil seibanyak 2-5 kali, grandeimultigravida adalah se iorang ibu yang hamil le ibiih 

dari > 5 kali (Hatini, 2019). 

Peineiliti beirasumsi bahwa gravida dapat me injadi salah satu faktor ibu hamil saat 

meingonsumsi tableit zat beisi yaitu kareina adanya pe ingalaman dalam meingonsumsi 

tableit zat beisi seibeilumnya yaitu eifeik samping yang ditimbulkan saat meingonsumsi 

tableit zat beisi me imbuat ibu meinjadi meincari tahu bagaimana cara me ingonsumsi 

tableit zat beisi untuk me ingurangi eifeik samping yang ditimbulkan. Se ihingga 

wawasan ibu hamil multigravida me ingeinai tata cara me ingonsumsi tableit zat beisi 

leibih luas.  

ibu hamil peirlu me ingeitahui tata cara me ingonsumsi tableit tambah darah se icara 

beinar seihingga peinye irapan zat beisi dapat dilakukan se icara optimal dan 

meiminimalisir eifeik samping yang ditimbulkan. Se ilain itu, dukungan dari suami 

atau anggota keiluarga lain juga dipe irlukan untuk me imotivasi ibu hamil se imakin 
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rutin meingonsumsi tableit zat beisi dan me impeirhatikan apakah tindakan yang 

dilakukan sudah beinar. 

C. Keterbatasan dalam Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data yaitu dengan kuisioner dimana metode ini kurang akurat 

digunakan untuk meneliti variabel tindakan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet 

zat besi. Sebaiknya menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi 
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